BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Ekstrak etanol pelepah tanaman pisang ambon (Musa sapientum)
mengandung senyawa flavonoid, saponin, tannin, dan alkaloid.

2. Karateristik dari bakteri S. epidemidis ATCC 12228 adalah karakteristik
fisiologis pada media MCA vyaitu tidak memfermentasi laktosa, Gram
positif, berbentuk bulat, bergerombol, dan untuk karakteristik biokimia
yaitu katalase positif, dan koagulase negatif.

3. Berdasarkan study pustaka ekstrak etanol pelepah tanaman pisang ambon
(Musa sapientum) memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Staphylococcus aureus, Propionibacterium acnes dan Enterococcus

faecalis

B. Saran
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai efektifitas ekstrak etanol
batang dan pelepah daun tanaman pisang ambon (Musa Paradisiaca var
Sapientum (L) Kunt) terhadap jenis bakteri lain dan metode yang lain

seperti dilusi.
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2. Perlu dilakukan pembuatan sediaan obat luar sebagai antibakteri atau obat

luka pada manusia.
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Lampiran 1. Hasil Determinasi
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Lampiran =

Nama Pemesan  Puni Lestan

NINM 20171423C

Alamat Program Studi D3 Analis Farmasi dan Makanan (Anafarma) Fakultas Farmasi
Umiversitas Setia Boade Surakarna

HASIL DETERMINASTTUMBUIAN

Nama Sampel  : Musa acuminata Colla (AAA Group) 'Pisang Ambon®
Familia : Musaceae

Hasil Determinasi menurut C.A. Backer & R.C. Bakhuizen van den Brink, Jr. (1963; 1968) dan
Valmayor er al. (2000) :

11-2b-3b—4b-12b-13h-14b-17b-18b-19b-20b-2 | b-22b-23b-24a 205, Musaceac
1 1. Musa
1b-5b-8b-1b-12b-13b Musa acumi Colla (AAA Group) "Pisang Ambon*

Deskripsi Tumbuhan ¢

Habitus © terna semusim, tumbuh tegak, berumpun, tingei 35-75 m Akar © serabut, muncu! dan
rimpang. putth Kotor atau putih kekuningan. Batang : bulat, berupa batang semu, tersusun oleh pelepah
daun yang bertumpuk-tumpuk. Daun - tunggal, tersusun ftersebar, helaian daun berbentuk  lanset
memanjang, panjang |5 — 3 m. lebar 0.3 - 0.8 m, mudah koyak, permukaan atas licin, permukaan bawah
hyau keputthan berlilin, wlang daun tidak terlihat jelas, tersusun menyinp, tangkai daun bulat, panjang
30-40 ¢m, hijau hingga hijau keputihan. Bunga : majemuk bentuk tandan, bertangkan, terletak di ujung
batang, panjang keseluruhan bunga dengan tangkai bunga bisa mencapai 0.5-1 m, bagian ujung tandan
yang belum terbuka dan massif biasanya dalam  keadaan tergantung, daun pelindung (braktea)
berdaging, berwarna merah tua, tersusun berjejal rmpat membentuk spiral, permukaan berlilin, yjungnya
runcing. mudah rontok, panjang 10-25 cm, masing-masing dalam ketiaknya dengan banyak bunga yang
tersusun dalam dua baris melintang; daun tenda bunga berjumlah 6, | lepas atau mereduksi, panjang 6-7
cm, benang san S, bakal buah berbentuk persegic Buah : buni, bentuk memanjang, biji rudimenter,
berwarna hijau ketika mentah dan kuning ketika masak.
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Lampiran 2. Alat dan Bahan

Rotary evaporator

Oven

Autoclave
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Incubator

Penyaringan maserasi

ekstrak
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Lampiran 3. Hasil uji fitokimia

Uji tannin (+) Uji flavonoid (+) Uji saponin (+)

Uji alkaloid (+)

Uji residu etano (-)
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Lampiran 4. Kadar air
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Lampiran 5. Hasil pengamatan bakteri

Suspensi bakteri uji isolasi media MCA

Pewarnaan gram
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Lampiran 6. Hasil perhitungan fitokimia

berat kertas+zat

Uji saponin :
)i sap berat kertas kosong

. 6,0222 ¢
" 5,5598 g

10,4624 ¢

berat kertas+zat

Uji alkaloid :

berat kertas kosong

13,0112 g
" 12,7425 g

10,2687 g

berat kertas+zat

Uji flavonoid :
J berat kertas kosong

13,2049 g
" 12,7395 g

0,4654 g

berat kertas+zat

Uji tannin
J berat kertas kosong

13,1429 g
12,7390 g

:0,4039 ¢
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Lampiran 7. Perhitungan pembuatan larutan uji
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Diketahui :

Konsentrasi (%) N1 (%) V2 (ml) N2 (%)

10 100 2 10

30 100 2 30

50 100 2 50

70 100 2 70

90 100 2 90
Keterangan :

N1 = konsentrasi awal

V2 = volume yang akan dibuat

N2 = konsentrasi yang akan dibuat

Perhitungan :

Konsentrasi 10%

Konsentrasi 30 %

V1IXN1=V2XN2

V1X100 =2X10

2X 10
V1l =

100
V1=10,2ML

V1XN1=V2XN2

V1X100 =2X 30

2X 30
V1l =
100

V1=0,6 ML



Konsentrasi 50 %

Konsentrasi 70 %

Konsentrasi 9=0 %

V1XN1=V2XN2

V1X 100 =2X50

2X 50
V1l =

100
Vli=1ML

V1XN1=V2XN2

V1X100 =2X70

2X 70
V1l =

100
V1l=14ML

V1XN1=V2XN2

V1X100 =2X90

2X 90
V1l =
100

V1=18ML
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Lampiran 8. Perhitungan kadar air

1.4

10,5071 x 100%

Kadar air 1 :

113,33 %

1.4
10,5066

Kadar air 2 : x100%

13,32 %
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Lampiran 9. Randemen ekstrak
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Diketahui :
Berat Berat
Serbl_Jk pelepah daun wadah wadah + Berat Randemen
pisang ambon K kstrak ekstrak o
(gram) osong ekstra (gram) (%0)
(gram) (gram)
300 754,285 782,278 27,993 9,331

berat ekstrak
% Randemen Zm x100%
027,993

300

x100%

29,331 %




